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MOTTO 

 

 قلُْ كُلٌّ يَعْمَلُ عَلَىٰ شَاكِلَتهِِ فرََبُّكمُْ أعَْلمَُ بِمَنْ هُوَ أهَْدىَٰ سَبِيلً 
 

Artinya: 

Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-

masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya. (QS. Al-Isra’: 84) 

 

 
 

 لِكُلِ   مَقاَم   مَقاَل   وَلِكُلِ   مَقاَل   مَقاَم  
Tiap-tiap tempat ada kata-katanya yang tepat, dan pada setiap kata 

ada tempatnya yang tepat 
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ABSTRACT 

 

Exports are an important part of international trade. Indonesia as a developing 

country makes international trade as one of the important activities in the economy. 

The impact of the trade war between the United States and China will certainly 

affect other countries including Indonesia as its trading partners. The title of this 

research is Determinants of Indonesian Exports to the United States and China in 

2000-2018. This research is a quantitative research. By using the Pooled Least 

Square method. Where the dependent variable is Indonesian exports to the United 

States and China, and the independent variables are the Gross Domestic Product 

(GDP) of the United States and China, Foreign Direct Investment (FDI) of the 

United States and China, the US Dollar Exchange Rate and the Chinese Yuan 

against the Rupiah and American Inflation States and China. The results of this 

study indicate that the GDP variable has a significant positive effect on Indonesian 

exports, the FDI variable has no significant positive effect, the exchange rate 

variable has a significant negative effect and the inflation variable has no effect on 

Indonesian exports to the United States and China. 

Keywords: Exports, Gross Domestic Product, Foreign Direct Investment, 

Exchange Rate, Inflation.  
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ABSTRAK 

 

Ekspor merupakan salah satu bagian penting dalam perdagangan Internasiona l.  

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang menjadikan perdagangan 

internasional sebagai salah satu kegiatan penting dalam perekonomian. Dampak 

perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok tentu akan mempengaruhi 

negara-negara lain termasuk Indonesia sebagai mitra dagangnya.  Judul dari 

penelitian ini adalah Determinan Ekspor Indonesia ke Amerika Serikat dan 

Tiongkok tahun 2000-2018. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitat if. 

Dengan menggunakan metode Pooled Least Square. Dimana variabel dependennya 

adalah Ekspor Indonesia ke Amerika Serikat dan Tiongkok, dan variabel 

independennya adalah Produk Domestik Bruto (PDB) Amerika Serikat dan 

Tiongkok, Foreign Direct Investment (FDI) Amerika Serikat dan Tiongkok, Kurs 

Dolar Amerika Serikat dan Yuan Tiongkok terhadap rupiah serta Inflasi Amer ika 

Serikat dan Tiongkok. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel PDB 

berpengaruh positif signifikan terhadap ekspor Indonesia, variabel FDI 

berpengaruh positif tidak signifikan, variabel kurs berpengaruh negatif signifikan 

dan variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap ekspor Indonesia ke Amerika 

Serikat dan Tiongkok. 

Kata Kunci: Ekspor, Produk Domestik Bruto, Foreign Direct Investment, Kurs, 

Inflasi.
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang menjadikan perdagangan 

internasional sebagai salah satu kegiatan penting dalam perekonomian. 

Perdagangan internasional dapat didefinisikan sebagai aktivitas perdagangan 

oleh penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain atas dasar kesepakatan 

dilakukan bersama. Penduduk yang dimaksud adalah merupakan individu 

dengan individu, antara individu dengan pemerintah suatu negara atau 

pemerintah suatu negara dengan pemerintah negara lain (Mahyus, 2014: 3) 

Ekspor merupakan salah satu bagian penting dalam perdagangan 

internasional. Negara yang melakukan kegiatan ekspor sangat mungkin 

mendapatkan banyak manfaat di antaranya dapat memperluas pasar domestik 

yang telah ada dengan memperoleh pasar di luar negeri, mendorong kelancaran 

arus perdagangan dalam negeri serta memberikan multiplier effect terhadap 

kegiatan ekonomi lainnya, dan mengatasi masalah kelebihan produksi dalam 

negeri sehingga industri domestik tetap melakukan produksi dengan optimal 

(Akmal, 2018) 

Bertil Ohlin mengemukakan dalam buku Lia Amalia (2007) bahwa setiap 

negara memiliki kekayaan faktor produksi yang relatif berbeda sehingga barang 

yang diproduksi juga berbeda dari setiap negara. Negara-negara tersebut 

cenderung memiliki keuntungan komparatif dalam menghasilkan barang-barang 

yang menggunakan secara intensif faktor-faktor yang mereka miliki dalam 

jumlah yang lebih banyak. Alasan inilah yang mendasari setiap negara akhirnya



2 
 

 
 

mengekspor barang-barang produksinya lebih banyak. 

Sebelum tahun 1980-an, ekspor Indonesia sebagian besar terdiri dari hasil 

bumi (seperti karet, kopi, dan kopra), hasil hutan (seperti rotan, tengkawang, 

damar, dan pala), hasil tambang (seperti timah dan minyak bumi, yang sekarang 

dikenal dengan istilah migas). Setelah 1980-an, ekspor Indonesia sebagian besar 

sudah terdiri dari hasil-hasil produksi atau manufaktur, seperti tekstil, kayu lapis, 

pakaian jadi, sepatu, alat-alat olahraga, perabot rumah tangga dan hasil kerajinan 

rakyat. Barang-barang semacam itu sekarang disebut sebagai komoditi non-

migas (Amir, 2004: 101) 

Menurut Buletin Statistika Perdagangan Luar Negeri yang dipublikasikan 

oleh Badan Pusat Statistik (BPS) ekspor non migas pada Juli 2019 mengalami 

penurunan kinerja cukup besar dibandingkan periode yang sama pada tahun 

2018. Penurunan ekspor non migas ini diakibatkan karena menurunnya komoditi 

industri pengolahan dan komoditi pertambangan.1 Penurunan tersebut dapat 

dilihat dalam gambar 1.1 berikut. 

  

                                                                 
1 https://www.bps.go.id/publication.html?page=2 
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Gambar 1.1 Perbandingan Nilai Ekspor Indonesia 

Juli 2018 dan Juli 2019 

 

Sumber: Dokumen FEB, Non FEB, diolah 

Pada Gambar 1.1, dijelaskan bahwa ekspor Indonesia pada bulan Juli 2019 

mencapai nilai US$15.454,2 juta dengan volume 56.586,5 ribu ton, yang terdiri 

dari US$1.605,6 juta hasil ekspor minyak dan gas (migas) dan US$13.848,6 juta 

hasil ekspor komoditi non migas. Dibandingkan periode yang sama tahun 2018, 

nilai ekspor turun US$830,5 juta, karena adanya penurunan ekspor dari 

kelompok non migas sebesar US$1.019,6 juta atau turun 6,86 persen 

dibandingkan nilai ekspor Juli 2018. Sedangkan ekspor migas mengalami 

peningkatan sebesar US$189,1 juta.2 Adapun penurunan nilai ekspor non migas 

ini dapat dilihat pada gambar 1.2 di bawah ini. 

                                                                 
2 https://www.bps.go.id/publication/2019/09/27/d810441411c40bc44eeb0173/buletin-statistik-
perdagangan-luar-negeri-ekspor-menurut-hs--juli-2019.html 
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Gambar 1.2 Perkembangan Nilai Ekspor Indonesia (FOB) 

Juli 2018 – Juli 2019 

 

Sumber: Dokumen FEB, Non FEB, diolah 

Pada Gambar 1.2, dijelaskan trend perkembangan nilai ekspor dari bulan 

Juli 2018 sampai dengan bulan Juli 2019. Nilai ekspor kelompok migas pada 

bulan Juli 2018 senilai US$1.416,5 juta dan pada bulan Juli 2019 nilai ekspor 

sebesar US$1.605,6 juta atau mengalami peningkatan sebesar US$189,1 juta 

dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2018. Sedangkan ekspor non 

migas Juli 2019 mencapai US$13,85 miliar atau naik sebesar 25,37 persen 

dibanding nilai ekspor non migas Juni 2019, dan turun 6,86 persen dibanding 

ekspor nonmigas Juli 2018. Total nilai ekspor Indonesia Juli 2019 mencapai 

US$15,45 miliar atau naik sebesar 31,05 persen dibandingkan ekspor Juni 2019, 

dan turun sebesar 5,10 persen dibanding ekspor Juli 2018. 
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Gambar 1.3 Ekspor Indonesia Menurut Negara Tujuan Utama 

Juli 2018 dan 2019 

 

Sumber: Dokumen FEB, Non FEB, diolah 

Dipandang dari negara tujuan utama, nilai ekspor pada Juli 2019 ke tujuh 

negara tujuan utama meliputi Tiongkok, Amerika Serikat, Singapura, Jepang, 

Korea Selatan, Taiwan dan Jerman mencapai US$8.195,3 juta atau sekitar 53,03 

persen dari total ekspor. Dibandingkan bulan yang sama tahun sebelumnya nilai 

ini turun sebesar US$556,1 juta atau 6,35 persen. Ekspor ke Tiongkok Juli 2019 

mencapai angka terbesar yaitu US$2,52 miliar, disusul Amerika Serikat 

US$1,59 miliar.3 

Amerika Serikat merupakan suatu negara yang lebih dari 200 tahun yang 

lalu hanya merupakan koloni yang relatif kecil dari Kerajaan Inggris yang 

sedang berkembang. Negara ini hampir dua kali ukuran pesaing terdekatnya. 

Dari perekonomiannya yang mencapai sekitar $8 milyar per tahun, lebih dari 

                                                                 
3 https://www.bps.go.id/publication/2019/09/27/460e63a83e3ffe3424be4337/buletin -statistik-
perdagangan-luar-negeri-ekspor-menurut-kelompok-komoditi-dan-negara--juli-2019.html 
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50% berasal dari jasa. Perekonomian raksasa ini meningkat pesat akibat apa 

yang dijalankannya sendiri dan oleh apa yang tidak dijalankan oleh yang lain 

(Curry, 2001: 33)  

Setelah perang dunia II, Amerika Serikat mengalami surplus perdagangan 

yang besar sebagai hasil dari pendanaan yang diberikan untuk membangun 

kembali lagi Eropa melalui Marshall Plan. Pada sebagian besar masa-masa 

setelah perang, rekening eksternal AS berada dalam keadaan seimbang. Pada 

awal tahun 1980-an, penurunan tajam dalam tingkat tabungan domestik 

menyebabkan apresiasi tajam terhadap dollar yang dimulai pada tahun 1980 

sampai dengan tahun 1985. Selain itu pertumbuhan ekonomi luar negeri yang 

lebih lambat daripada perekonomian di dalam negeri  sehingga menekan ekspor. 

Akibatnya terjadi defisit besar-besaran dalam ekspor bersih (Nordhaus, 2004) 

Mungkin, perekonomian nasional besar yang paling bebas adalah Amerika 

Serikat. Perusahaan-perusahaan asing diberikan akses ke semua sektor bisnis 

dengan pengecualian beberapa industri yang dianggap strategis, kebanyakan 

karena kekecewaan atas perusahaan-perusahaan domestiknya. Amerika Serikat 

merupakan pelopor pembebasan hambatan-perdagangan (trade barrier) melalui 

GATT (kini WTO) dengan keyakinan bahwa keunggulan absolut dan komparatif 

akan melindungi pasar yang diputuskan untuk dipertahankan oleh Amerika 

Serikat secara “alamiah” (Curry, 2001: vi) 

Meskipun Amerika Serikat relatif tidak terlalu bergantung pada 

perdagangan internasional, sebagian besar standar gaya hidupnya yang tinggi 

sangat bergantung pada perdagangan internasional. Pertama, ada banyak macam 
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komoditas – kopi, pisang, cokelat, teh, scothch, cognac – yang tidak diproduksi 

sama sekali di dalam negeri. Sebagai tambahan, Amerika Serikat tidak memilik i 

deposit beberapa macam mineral seperti timah, tungsten, dan krom, yang sangat 

penting sebagai bahan baku proses industri, dan mereka hanya memilik i 

persediaan minyak, tembaga, dan beberapa mineral lain secara terbatas. Yang 

lebih penting, untuk ukuran standar gaya hidup Amerika, banyak produk yang 

sebenarnya bisa diproduksi di dalam negeri, tetapi dengan harga yang lebih 

mahal dibandingkan apabila diproduksi di luar negeri (Salvataro, 2014: 3) 

Investasi Asing Langsung (IAL) atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan 

Foreign Direct Investment (FDI) tumbuh dengan sangat cepat pada awal kurun 

waktu setelah perang, dan Amerika Serikat merupakan negara penanam modal 

terbesar. Sejak awal tahun 1970-an, Investasi asing langsung tumbuh lebih 

lambat dan berubah arah. Arus investasi asing langsung ke Dunia Ketiga telah 

semakin berkurang dan semakin banyak yang pergi ke Amerika Serikat dan 

Republik Rakyat China (RRC). Investasi langsung dalam bidang pertambangan 

telah pudar digantikan dengan investasi di bidang manufaktur yang semakin 

meningkat, khususnya dalam teknologi tinggi (Lindert, 1995: 618) 

Republik Rakyat China (RRC) atau sekarang disebut Tiongkok, pada 

tahun 1994-1995 mengalami perubahan ekonomi yang pesat. Menurut data Bank 

Pembangunan Asia (Asia Development Bank-ABD), melejitnya China terutama 

disebabkan oleh reformasi struktur perekonomian dan liberalisasi dalam 

perdagangan. China yang yang berpenduduk 1,2 milyar orang dengan luas 

wilayah 9.572.69 km2 adalah negara pengekspor barang-barang manufaktur 
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yang cukup besar. Diantaranya berupa produk light industri seperti, tekstil, 

pakaian jadi, sepatu, alat-alat elektronik dan lain-lain (Lia Amalia, 2007: 69) 

Ada banyak faktor krusial lain yang mana negara-negara saling bergantung 

satu sama lain, sehingga kejadian dan kebijakan ekonomi satu negara akan 

mempengaruhi negara yang lain (dan sebaliknya). Sebagai contoh, Amerika 

Serikat memutuskan untuk menstimulasi perekonomiannya, sebagai bagian dari 

meningkatnya nilai impor, hal ini juga akan merangsang pertumbuhan ekonomi 

dari negara yang mengekspor komoditas tersebut. Di lain pihak, kenaikan suku 

bunga di Amerika Serikat akan menarik minat modal dari luar untuk mengalir 

ke dalam negeri dan akan meningkatkan nilai tukar internasional dolar Amerika 

Serikat. Hal ini akan merangsang pertumbuhan impor ke Amerika Serikat, akan 

tetapi mengurangi pertumbuhan ekspor komoditas dari Amerika Serikat, hal ini 

akan mengurangi aktivitas ekonomi di dalam negeri dan merangsang aktivitas 

ekonomi ekonomi di luar negeri (Salvataro, 2014: 5) 

Perkembangan teknologi yang pesat dan peningkatan persaingan ekspor 

barang jadi dari negara-negara emerging market, terutama China, telah 

menyebabkan meningkatnya angka pengurangan pegawai di Amerika Serikat 

dan negara kaya lainnya. Dengan 1,3 miliar orang dan beberapa ratus juta masih 

hidup dengan mata pencaharian di bidang pertanian tradisional, upah industri 

nampaknya akan masih rendah sekali di China untuk beberapa tahun ke depan. 

Pada saat yang bersamaan, China juga menerima limpahan modal dan teknologi 

yang besar dari negara-negara maju dan hal tersebut membuatnya mampu untuk 



9 
 

 
 

memproduksi barang-barang yang sebelumnya hanya bisa diproduksi di negara 

maju dengan harga yang lebih murah (Salvataro, 2014: 11) 

Salah satu hambatan ekspor nontarif yang terpenting adalah pembatasan 

ekspor sukarela (voluntary export restraint—VER). Hal ini mengacu pada kasus 

di mana negara pengimpor membebani negara lainnya untuk mengurangi ekspor 

komoditasnya secara “sukarela”, melalui serentetan ancaman hambatan 

perdagangan yang lebih berat, ketika ekspor tersebut mengancam seluruh 

industri dalam negeri. Pembatasan ekspor sukarela telah disepakati sejak 1950-

an oleh Amerika Serikat, Uni Eropa, dan negara industri lainnya untuk 

membatasi ekspor tekstil, baja, barang elektronik, mobil, dan barang lain dari 

Jepang, Korea, dan negara lainnya. Industri tersebut merupakan industri matang 

(pasar dalam keadaan jenuh, permintaan terbatas pada permintaan pergantian 

dan pertumbuhan rendah atau nol) yang menghadapi penurunan tajam dalam 

perjalanannya di negara industri selama tiga dekade terakhir. Terkadang disebut 

“rancangan pemasaran teratur”, pembatasan ekspor sukarela tersebut telah 

memungkinkan Amerika Serikat dan negara industri lainnya untuk 

menggunakannya demi menjaga kelanjutan dukungan tehadap prinsip 

perdagangan bebas (Salvataro, 2014: 269) 

Salah satu cara dimana sebuah negara dapat memaksa pesaing untuk 

menurunkan tarif adalah dengan melarang ekspor barang yang diinginkan atau 

dibutuhkan pesaing tersebut. Salah satu bentuk dari taktik ini adalah pengenaan 

pajak atas ekspor barang dengan tujuan mengurangi perpindahan barang secara 
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besar-besaran. Tindakan ini akan mengurangi ketersediaan barang di negara 

pesaing tersebut (Curry, 2001: 94) 

AS dan China telah lebih dari setahun belakangan ini terlibat dalam perang 

dagang. Mereka saling memberlakukan tarif bea masuk atas impor barang.  

Menteri Perdagangan China Zhong Shan menyatakan perang dagang yang 

terjadi antara negaranya dengan Amerika Serikat (AS) belakangan ini telah 

menyebabkan perusahaan di Negeri Tirai Bambu mendapatkan banyak 

kesulitan. Pasalnya, perang dagang telah menekan ekonomi China. Dampak 

salah satunya terlihat dari ekspor China. Pada Agustus kemarin, ekspor China 

secara tak terduga turun karena pengiriman ke Amerika Serikat melambat tajam. 

Dua negara tersebut sebenarnya sudah berupaya untuk menyelesaikan konflik 

perdagangan sejak awal tahun lalu. Tapi upaya tersebut mengalami pasang surut. 

Namun di tengah rencana tersebut, pemerintahan Presiden AS Donald Trump 

malah berencana menjalankan taktik baru untuk menekan sektor keuangan 

China dengan menghapus perusahaan Negeri Tirai Bambu dari bursa saham 

AS.4 

Sebagai negara tujuan utama ekspor Indonesia, dampak perang dagang 

antara Amerika Serikat dan Tiongkok juga dirasakan oleh Indonesia. Ditengah 

ketidakpastian global dan masih memanasnya perang dagang antara Amerika 

Serikat (AS) dan Tiongkok (China) menyebabkan volume perdagangan 

indonesia menyusut. Tensi dagang AS-China akan berdampak ke second effect 

                                                                 
4 https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190929183009-92-435153/china-aku i-terpukul-

perang-dagang 

https://www.cnnindonesia.com/tag/china
https://www.cnnindonesia.com/tag/perang-dagang
https://www.cnnindonesia.com/tag/amerika-serikat
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yang terjadi pada perang dagang. Tantangan terberat dalam perdagangan, baik 

ekspor dan impor terkontraksi. Secara kumulatif Januari-Agustus (Neraca 

Perdagangan) masih defisit US$1,8 miliar. Kondisi ini harus didorong dengan 

peningkatan ekspor.5 

Menurut Lia Amalia (2007: 122) ada hubungan yang erat antara 

pendapatan dan ekspor. Apabila pendapatan naik, maka harga cenderung naik, 

dan begitu biaya produksi barang ekspor cenderung naik. Seiring dengan 

perkembangan perekonomian suatu negara, transaksi ekspor dan impor 

merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang sangat penting begitu juga sama 

halnya dengan penanaman modal asing yang harus seimbang dan sesuai dengan 

neraca pembayaran karena neraca pembayaran sendiri berperan penting dalam 

menyeimbangkan ekspor. Ketika dilihat prakteknya di lapangan dalam kegiatan 

ekonomi pasar dunia, adanya ketentuan nominal dimana mata uang yang 

dibutuhkan secara rill di tiap-tiap negara diukur berdasarkan kurs atau nilai tukar 

Dollar Amerika. Dengan adanya nilai tukar tersebut maka setiap negara bisa 

mengetahui selisih nilai tukar perdagangan yang dilakukan dalam transaksi 

perdagangan, dengan demikian naik turunnya suatu ekspor akan telihat jelas 

berdasarkan selisih kurs dengan standart kurs atau mata uang Dollar Amerika 

(Pohan, 2018) 

Ekspor barang dan jasa dari suatu negara mengharuskan mata uang asing 

membeli mata uang negara tersebut. Apabila Amerika Serikat menjual kapal 

                                                                 
5 https://www.cnbcindonesia.com/news/20190923172822-4-101551/imbas-perang-dagang-china-

as-kian-terasa-kuatkah-ri 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20190923172822-4-101551/imbas-perang-dagang-china-as-kian-terasa-kuatkah-ri
https://www.cnbcindonesia.com/news/20190923172822-4-101551/imbas-perang-dagang-china-as-kian-terasa-kuatkah-ri
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terbang seharga satu juta dollar kepada pembeli dari luar negeri maka mungkin, 

meskipun tidak harus selalu demikian, pembeli akan mencoba menjual uangnya 

untuk mendapatkan satu juta dollar (Lindert, 1995: 340) 

Negara dengan mata uang yang kuat dan nilai tukar yang stabil dapat 

membeli apapun dan kapanpun mereka butuhkan. Bagaimanapun juga, ekspor 

dari negara dengan mata uang keras akan dirasakan mahal oleh perekonomian 

yang lemah dan akan menyebabkan ketidakseimbangan perdagangan seperti apa 

yang terjadi saat ini antara AS dan China (Curry, 2001: 148) 

Perekonomian dengan mata uang lemah akan menemukan kesulitan untuk 

membeli bahan mentah dari luar negeri yang menghidupkan industri manufaktur 

domestiknya. Sekaligus kesulitan ini menyebabkan masalah baru dalam pasar 

ekspor yang sangat produktif. Gambaran inilah yang terjadi pada Indonesia 

ketika mata uangnya jatuh pada tahun 1997. 

Selain Nilai tukar, Inflasi juga mempunyai peranan penting dalam 

mempengaruhi perdagangan internasional antar negara. Bila tingkat inflas i 

dalam negeri terlalu tinggi, maka akan mengakibatkan turunnya daya saing 

barang dan jasa di pasar internasional. Namun, jika tingkat inflasi di negara 

pengimpor tinggi, maka harga relatif didalam negara tersebut relatif lebih mahal 

sedangkan harga diluar negeri relatif lebih murah. Kondisi demikian menjadikan 

perbedaan tingkat harga, sehingga akan mendorong terjadinya transaksi impor 

untuk mengendalikan inflasi atau sebagai transaksi ekspor bagi negara asal 

(Akmal, 2018) 
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Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Fadhil Akmal (2018) yang berjudul 

Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai Ekspor (Studi Komparasi 

antara Indonesia-Amerika Serikat dan Indonesia-China) dengan variabel 

dependen Ekspor Indonesia-Amerika Serikat dan Indonesia-China dan variabel 

independennya PDB Riil AS dan China, Kurs Riil AS dan China, Inflasi AS dan 

China. Dengan menggunakan metode analisis Error Correction Model (ECM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDB riil Amerika Serikat dan China 

memiliki pengaruh positif dan signifikan, selanjutnya variabel kurs riil dolar 

Amerika Serikat berpengruh negatif dan signifikan sedangkan kurs riil yuan 

China memiliki pengaruh positif dan signifikan. Variabel inflasi Amerika 

Serikat berpengaruh positif dan signifikan dan inflasi China memiliki pengaruh 

positif dan tidak signifikan. 

Penelitian yang lain dilakukan oleh Lestika Ramayana Pohan (2018) yang 

berjudul Analisis pengaruh PDB, Inflasi dan Kurs terhadap perdagangan 

internasional dengan variabel dependen ekspor dan variabel independennya 

PDB, Kurs dan Inflasi. Sedangkan alat analisis yang digunakan yaitu regresi data 

panel (PLS) dengan menggunakan model Fixed Effect Model (FEM). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PDB, kurs dan Inflasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ekspor di 8 negara OKI tahun 2005-2014. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suci Safitriani (2014) tentang 

Perdagangan Internasional dan Foreign Direct Investment di Indonesia dengan 

variabel dependennya nilai total ekspor barang (EX) dan variabel independennya 

nilai total impor barang modal dan bahan baku/penolong (IM) serta nilai netto 
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FDI yang diriilkan dengan menggunakan Indeks Harga Perdagangan Besar 

(IHPB) ekspor dan impor serta GDP deflator sedangkan alat analisis yang 

digunakan yaitu Vector Error Correction Model (VECM). Hasil penelitian ini 

mengindikasi bahwa FDI memberikan dampak jangka panjang yang positif 

tehadap ekspor, sementara dalam jangka pendek FDI berdampak negatif 

terhadap ekspor. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan penelitian terdahulu di atas, 

maka peneliti tertarik melakukan analisis  dengan variabel Produk Domestik 

Bruto (PDB), Foreigm Direct Investment (FDI), kurs dan inflasi, apakah 

berpengaruh terhadap ekspor Indonesia ke negara Amerika Serikat dan 

Tiongkok sebagai negara tujuan utama ekspornya yang sekarang sedang terlibat 

perang dagang.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diketahui rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah Produk Domestik Bruto (PDB) riil Amerika Serikat dan PDB riil 

Tiongkok berpengaruh terhadap Ekspor Indonesia ke Amerika Serikat dan 

Tiongkok? 

2. Apakah Foreign Direct Investment (FDI) Amerika Serikat dan FDI 

Tiongkok berpengaruh terhadap Ekspor Indonesia ke Amerika Serikat dan 

Tiongkok? 
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3. Apakah Nilai Tukar (Kurs) Dollar dalam rupiah dan Kurs Yuan dalam 

rupiah berpengaruh terhadap Ekspor Indonesia ke Amerika Serikat dan 

Tiongkok? 

4. Apakah Inflasi Amerika Serikat dan Inflasi Tiongkok berpengaruh terhadap 

Ekspor Indonesia ke Amerika Serikat dan Tiongkok? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) Amerika Serikat dan 

PDB Tiongkok terhadap Ekspor Indonesia ke Amerika Serikat dan 

Tiongkok 

2. Menganalisis pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) Amerika Serikat 

dan FDI Tiongkok terhadap Ekspor Indonesia ke Amerika Serikat dan 

Tiongkok 

3. Menganalisis pengaruh Kurs Dollar dalam rupiah dan Yuan dalam rupiah 

tehadap Ekspor Indonesia ke Amerika Serikat dan Tiongkok 

4. Menganalisis pengaruh Inflasi Amerika Serikat dan Inflasi Tiongkok 

tehadap Ekspor Indonesia ke Amerika Serikat dan Tiongkok 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara akademis maupun 

praktis, yaitu: 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan 

mengenai Determinan Ekspor Indonesia ke Amerika Serikat dan Tiongkok 
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serta sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi akademisi dalam 

penyusunan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai wadah bagi 

mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama 

perkuliahan dengan kejadian yang ada di lapangan serta menambah 

wawasan pengetahuan mengenai Determinan Ekspor Indonesia 

b) Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan serta bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan terutama mengenai Ekspor 

Indonesia. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penulisan penelitian ini tediri dari lima bab yang secara garis besar saling 

berkaitan. Masing-masing bab akan diuraikan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan bab awal dalam penulisan penelitian yang harus 

disusun terlebih dahulu guna mempermudah penulisan pada bab selanjutnya. 

Bagian dari bab ini meliputi latar belakang yang membahas tentang uraian isu 

utama yang didukung oleh fakta dan data, bisa berupa grafik, tabel atau narasi 

yang berkaitan dengan judul yang akan diteliti, serta uraian ringkas teori utama 

(hubungan antar variabel) dan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 

relevan. Dari latar belakang tersebut maka akan terbentuk rumusan masalah 
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yang disajikan dalam bentuk pertanyaan penelitian apakah atau bagaimana 

hubungan variabel X dan variabel Y, kemudian manfaat penelitian untuk siapa 

dan apa kegunaan dari hasil penelitian ini nantinya. 

Bab II Landasan Teori 

Bab dua merupakan landasan teori. Pada bab ini berisi tentang uraian teori 

utama yang melandasi penelitian dan berasal dari sumber primer, baik dari buku 

ataupun artikel yang membahas tentang konseptual. Kemudian akan dijelaskan 

tentang variabel penelitian yang digunakan mulai dari definisi, konsep hingga 

hubungan antar variabel dalam penelitian. Dalam bab ini juga akan diuraikan 

teori yang tekait dengan perspektif ekonomi Islam, baik secara umum maupun 

khusus. 

Bab III Metodologi Penelitian 

Bab tiga menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian. 

Pada bagian ini akan diuraikan tentang jenis penelitian dan data apa yang 

digunakan serta sumbernya dari mana, populasinya siapa dan bagaimana 

penentuan jumlah sampelnya. Pada bab ini juga akan dijelaskan mengena i 

operasional variabelnya mulai dari definisi, rumus hingga satuan dari maisng-

masing variabel serta akan dijelaskan mengenai teknik analisis data yang 

digunakan dan bagaimana metode pengujiannya. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang pembahasan hasil pengujian data dan analisis setelah 

dilakukan penelitian tehadap variabel-variabel terkait dan sebelum analis is 

utama ada analisis deskriptifnya terlebih dahulu. Pada bab ini tabel hasil olah 
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data disusun secara ringkas, spasi 1 dan disebutkan dengan jelas sumbernya, 

misal: hasil olahan data lampiran satu. Serta berisi pembahasan menyusa ikan 

alat analisis yang digunakan, seperti regresi linier berganda, regresi data panel, 

regresi model dinamis dan lain sebagainya. Bab pembahasan ini berisi 

penjelasan dari hasil olah data dan pengujian hipotesis, apakah Ha diterima atau 

ditolak. Argumentasi diperkuat dengan penjelasan yang logis, didasari konsep 

teoritis, hasil penelitian sebelumnya maupun data dan fakta pendukung. Di 

tambah adanya analisis dari perspektif ekonomi Islam, baik secara umum (tekait 

isu/topik) maupun khusus (tiap variabel, jika memungkinkan) 

Bab V Penutup 

Bab penutup mencakup kesimpulan yang berisi jawaban dari rumusan 

masalah dan berbentuk naratif (tanpa angka-angka), juga di bab ini disampaikan 

masukan atau saran sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam Bab IV penelitian yang telah dilakukan 

mengenai Determinan Ekspor Indonesia ke Amerika Serikat dan Tiongkok tahun 

2000-2018, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Produk Domestik Bruto (PDB) riil Amerika Serikat dan Tiongkok 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor Indonesia ke 

Amerika Serikat dan Tiongkok Tahun 2000-2018. Dengan demikian hipotesis 

pertama (Ha1) dalam penelitian ini diterima. 

2. Variabel Foreign Direct Investment (FDI) Amerika Serikat dan Tiongkok 

mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ekspor Indonesia 

ke Amerika Serikat dan Tiongkok Tahun 2000-2018. Oleh karena itu 

hipotesis kedua (Ha2) dalam penelitian ini tidak sesuai atau ditolak. 

3. Variabel Nilai tukar atau kurs Dolar Amerika Serikat dan Yuan Tiongkok 

mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor Indonesia ke 

Amerika Serikat dan Tiongkok Tahun 2000-2018. Sehingga hipotesis ketiga 

(Ha3) dalam penelitian ini ditolak. 

4. Variabel Inflasi Amerika Serikat dan Tiongkok tidak mempunyai pengaruh 

atau tidak berpengaruh terhadap ekspor Indonesia ke Amerika Serikat dan 

Tiongkok Tahun 2000-2018. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa hipotesis 

ke empat (Ha4) ditolak atau tidak terbukti.
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Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dalam penelitian ini hanya hipotesis pertama (Ha1) yang diterima yaitu 

variabel Produk Domestik Bruto (PDB). Sedangkan variabel Foreign Direct 

Investment (FDI), Kurs dan Inflasi hasilnya tidak sesuai dengan hipotesis. 

B. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini penulis mengalami keterbatasan yang menjadi 

kendala, keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Sedikitnya objek yang digunakan dalam penelitian. 

2. Kurangnya pengetahuan mengenai metode dalam penelitian. 

3. Ada dua variabel independen yang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel 

C. Saran 

1. Dalam meningkatkan ekspor Indonesia, pemerintah harus meningkatkan 

kerjasama perdagangan bilateral dengan negara lain, khususnya negara utama 

tujuan ekspor 

2. Dua faktor variabel independen yang signifikan yaitu PDB dan nilai tukar, 

dapat dijadikan pertimbangan pengambilan kebijakan dalam perdagangan 

internasional 

3. Penelitian selanjurnya diharapkan dapat menambah variabel serta objek 

penelitian dengan menggunakan metode lainnya
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